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ABSTRAK

Muhammad Taufiq Hidayat. NIM:2008201005. “MENGATASI
MISKONSEPSI PERNIKAHAN SAH: UPAYA KUA DALAM MEMBERIKAN
PENCERAHAN DAN EDUKASI”, 2024.

Pernikahan yang sah menurut hukum positif sesuai dengan Undang-Undang
No. 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (1) dan (2), bahwa pernikahan dikatakan sah
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya,
dan tiap-tiap pernikahan itu harus dicatat menurut Peraturan Perundang-undangan
yang berlaku. Pernikahan sah (tercatat), akan menjadi dokumen yang dapat
digunakan untuk berbagai kepentingan, pernikahan yang tidak sah maka
kepentingan nya akan dipersulit. Pada fakta lapangan ternyata masih ada
masyarakat bahkan P3N (Pembantu Pegawai Pencatat Nikah) yang mengalami
miskonsepsi tentang pernikahan sah baik dari segi teknis maupun segi
administrasi pencatatan perkawinan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi rumusan masalah: 1) Apakah penyebab miskonsepsi pernikahan sah yang
terjadi di masyarakat, 2) Apa dampaknya, dan 3) Bagaimana upaya KUA
Kecamatan Pekalipan untuk mengatasi miskonsepsi tersebut.” Penelitian ini
menggunakan jenis ~ Penelitian lapangan, bersifat  kualitatif — deskriptif,
pengumpulan data dengan teknik snowball sampling dan triangulasi metode
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan
3 tahapan analisis data interactive model.

Hasil Penelitian ini menunjukkan: 3 miskonsepsi. Pertama, terkait
administrasi pendaftaran nikah, terdapat kesalahan data pengantin, yang
disebabkan kelalaian petugas KUA. Kedua, terkait batas usia menikah, ada
masyarakat yang ingin menikahkan anaknya yang belum berusia 19 tahun, akan
tetapi bersikeras dengan alasan salah satu berkas untuk mendaftar menikah adalah
mempunyai KTP, ini disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat. Ketiga,
terkait pengucapan talak dengan lafad kinayah pernikahan, ini juga disebabkan
kurangnya pemahaman masyarakat. Upaya KUA untuk mengatasinya dengan
memberikan pelayanan kepada masyarakat, seperti Bimbingan Perkawinan
(Bimwin), dan Konseling Konsultasi Pernikahan, dan Sosialisasi Melalui Majelis
Taklim. Hal ini dilakukan oleh Penyuluh Agama KUA Kecamatan Pekalipan
dalam rangka edukasi, dilakukan setiap minggu sebanyak 1 kali. Sosialisasi ini
hampir sama dengan konsultasi, yang diakhir sesi materi ada sesi tanya jawab,
dengan metode seperti ini selain memberi sosialisasi tentang pernikahan,
Penyuluh Agama juga bisa mendengar keluhan dan curhatan masyarakat. Saran
Penulis dalam kasus ini, 1) Kepada pihak KUA agar selalu teliti dalam memeriksa
berkas calon pengantin, agar kesalahan data seperti ini bisa dihindari dan tidak
terulang kembali. Sosialisasi tentang pernikahan sah juga harus terus dilakukan
dan ditambah cakupan wilayahnya, tidak hanya kepada orang dewasa, tetapi bisa
juga kepada anak-anak remaja dan pelajar/mahasiswa. 2) Kepada masyarakat
yang masih kurang paham terkait pernikahan sah bisa langsung datang ke KUA
untuk konseling dan konsultasi agar kehidupan rumah tangganya berjalan dengan
aman dan damai.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Pernikahan Sah, Peran KUA



ABSTRACT

Muhammad Taufig Hidayat. NIM: 2008201005. "OVERCOMING THE
MISCONCEPTIONS OF LEGAL MARRIAGE: KUA EFFORTS IN
PROVIDING ENLIGHTENMENT AND EDUCATION", 2024.

A legally valid marriage in accordance with statute no. 1 of 1974 chapter 2
of verse (1) and (2), that marriage is valid when it is lawful to perform according
to the laws of each religion and belief, and each marriage is to be recorded
according to the laws of the law. A valid (recorded) marriage, will be a document
that can be used for various interests, an illegitimate marriage will be complicated.
It turns out that there is still a human society, even a first-aid helper, that has
misconceptions about legal marriage in both the technical and the registry
administration.

The study aims to answer questions that are problem formulating: 1) what
causes the conception of legal marriage to occur in society, 2) what is the effect,
and 3) how the collective effort to overcome the misconception.” The study
employs a type of field study, a descriptive qualitative one, a data collection using
snowball sampling and documenting methods by observation, interview, and
documentation, and was then analyzed by 3 phases of data interactive model
analysis.

The results of this study indicate: 3 misconceptions. First, with regard to the
marriage registration administration, there is a data error of the bride, due to the
negligence of the custodian officer. Second, when it comes to the age of marriage,
there are people who want to marry their 19-year-old children, but insist on one of
the papers to sign up for marriage is to have an id, which is a lack of social
understanding. Third, regarding the pronouncing of talak with lafad kinayah
marriage, it is also due to a lack of public understanding. Kua's efforts to work
through community service, such as marriage guidance, marriage counseling, and
marriage counseling, and socializing through the taklim council. This is done by
the directorate of the kua district district district, which is conducted one time
each week. It is almost the same as consultation, which at the end of the material
session isa question and answer session, using this method in addition to
socializing marriage, religious counseling can also hear complaints and public
discourse. The authors' advice in this case, 1) to the kua to be thorough in
checking out the bride-to-be files so that such data errors could be avoided and not
repeated. Legal marriage socialization should also be continued, and add a broader
stake, not only to adults, but also to teenage children and students. 2) to the people
who are still poorly informed about legal marriage, the marriage arrangement can
come directly to the marriage council for counseling and consultation so that the
course of home life is sound and sound.

Keywords: Misconceptions, Legal Marriage, Role of the office of religious
affairs
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NOTA DINAS

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Syariah Di

Cirebon

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi
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PERNYATAAN OTENSITAS SKRIPSI

Bismillahirahmannirahim

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Muhammad Taufiq Hidayat

NIM : 2008201005

Tempat, Tanggal Lahir  : Bogor, 09 Januari 2002

Alamat : JI. Ancol Selatan I No.17 RT. 11 RW. 07, Kelurahan
‘Sunter Agung, Kecamatan Tanjung Priok Kota Jakarta

Utara.

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Mengatasi Miskonsepsi
Pernikahan Sah: Upaya Kua Dalam Memberikan Pencerahan Dan Edukasi
(Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon)”

ini beserta isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Seluruh ide, atau materi

dari sumber lain telah dikutip dengan cara penulisan referensi yang sesuai.

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang
dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian

hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau ada klaim

terhadap keaslian karya saya ini.
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Cirebon, 07 Maret 2024

Saya yang menyatg

B )N

P 4AAKX808326564
Muhammad Taufiq Hidayat

NIM.2008201005



KATA PERSEMBAHAN

Puji Syukur atas kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan begitu
banyak nikmat, diantarannya nikmat iman, islam dan nikmat sehat wal afiyat
dan tak lupa juga Shalawat serta salam saya haturkan kepada panutan dan suri
tauladan kita yakni kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah membebaskan
kita dari zaman kebodohan hingga zaman yang penuh pengetahuan.

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat aku
sayangi dan aku cintai Ayah dan Ibu tercinta, sebagai tanda bakti, hormat dan
rasa terimakasih yang tiada terhingga kupersembahkan karya kecil ini kepada
Ayah danlbu yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan dan cinta
kasih yang tiada henti yang tidak mungkin kubalas hanya dengan selembar
kertas yang bertuliskan sebuah kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi
awal untuk membuat Ayah dan Ibu bahagia karna kusadar, selama ini belum bisa
berbuat yang lebih.

Terima Kasih Ayah (Nur Achmad) dan Ibu (Kapiningsih) yang telah
menyayangi dan merawat aku selama ini, serta menjadi penyemangat hidup,
kasih sayangnya tak tergantikan hingga sampai akhir hayat masih selalu penuh
kasih sayang. Terimakasih teruntuk Ayah dan Ibu yang selalu mengingatkan ku
ketika aku salah, yang selalu meberitahuku mana yang baik dan mana yang
salah, kalian adalah guru dan mentor dalam kehidupanku.

Ya Allah, jadikanlah aku untuk tidak menjadi beban bagi ayah dan ibuku
dan panjangkan umurnya agar aku bisa membahagiakan keduanya. Ayah dan
ibu, kau adalah pelita dalam hidupku, cahaya yang selalu menerangi jalanku

semangat yang membuatku kuat untuk terus melangkah.
3 351 g €145 s
“Ya Allah Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku.

Sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangiku di waktu aku kecil.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam hurufLatin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o 2 B Be
= 78 T Te
g Sla Es (dengan titik
Y S diatas)
Jim j Je
.
H{a H Ha (dengan titik
{ .
P diatas
z Ry Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
: Zlal Zet (dengan titik
> Z| .
diatas)
y e R Er
5 Zal z Zet
o Sin S Es
: Syin
A Sy Es dan ye
Sfad Es (dengan titik di
o i bawah)




) D}ad De (dengan titik di
g2 D bawah)
T{a Te (dengan titik di
L N bawah)
. Z}a Zet (dengan titik
L it di bawah)
5 ‘Ain ‘ apostrof terbalik
'i Gain G Ge
b Fa F Ef
3 Qof Q Qi
B Kaf K Ka
J Lo L El
. Mim M EH
o fii N En
3 Wau W We
; i H Ha
. Hamzah > Apostrof
€3 Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda ().

Xi




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
} Kasrah [ I
! Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
px Fathah dan ya Ai Adanl
» Fathah dan Au AdanU
wau
Contoh:
Gl : kaifa J52  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
sO .10 fathahdan alif a a dan garis di
atau ya atas

xii



T kasrah dan ya i i dan garis di
atas
- dammah dan wau u u dan garis di
atas
Contoh:
e mata
>y . rama
32 :gila

O¥al : yamutu
4. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: fa marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka fa marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JULYEaY)  ; raudah al-atfal
Aabaféiinall: af-madinah al-fadilah

A : al-hikmah
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5. Syvaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( © ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..
Contoh:

Gy rabbana

WxiS : pajjaina

&=l al-hagq
= al-hajf

2

& nu‘ima
$e  : aduwwun
Jika huruf ¢ ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
e Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
=& :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J\(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
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‘R : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

rEUR] : al-zalzalah (az-zalzalah)
Guda : al-falsafah
S : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

&304 ¢ ta'murana
¢ al-pau’

>

el @ syai’un
Sl umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

XV



Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9, Lafz al-Jalalah (&%)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

iy dinullah - & billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:
Miatayiis hum 7 rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AZ/
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal

XVi



dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

XVii



LN (I PCR (PL ([
KATA PENGANTAR

Assalamualaikum.Wr. Wb

Segala puji bagi Allah Swt, yang selalu mencurahkan segala rahmat dan
kekuatan-Nya untuk bergerak, berfikir, dan berkarya dalam menggapai ridho-Nya,
terutama dalam penulisan skripsi yang berjudul “MENGATASI MISKONSEPSI
PERNIKAHAN  SAH: UPAYA KUA DALAM MEMBERIKAN
PENCERAHAN DAN EDUKASI (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon)” ini dapat diselesaikan.

Sholawat serta salam tetap tercurahkan kepada Baginda Nabi Besar
Muhammad shallallahu alaihi wa sallam. Semoga kita mendapatkan syafa’atnya
di hari kiamat nanti. Kemudian kedua orang tua, keluarga, saudara, teman, dan
pihak lainnya terimakasih atas dukungan moral, keikhlasan dan keridhoan, serta

selalu mendukung penulis yang tiada hentinya.

Dengan segala kerendahan hati, Penulis menyadari bahwa dalam
menyelesaikan skripsi ini tidak sedikit hambatan dan kesulitan yang dihadapi.
Namun, berkat tujuan, kesungguhan hati dan kerja keras serta dorongan dan
bantuan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung
sehingga membuat penulis tetap bersemangat dalam menyelesaikan skripsi ini.
Untuk itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih sedalam-dalamnya

kepada yang terhormat:

Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M Ag, Selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
Dr. H. Edy Setyawan, Lc., MA, selaku Dekan Fakultas Syariah.

Asep Saefullah S.Ag.,M.H.I Selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga.

H. Nursyamsudin, M.A selaku Sekertaris Jurusan Hukum Keluarga.

Drs. H. Khaeron, M.Ag selaku Dosen Pembimbing |.

Dr. H.Akhmad Khalimy, SH, .M.HUM selaku Dosen Pembimbing Il

Seluruh Dosen Jurusan Hukum Keluarga, terima kasih atas ilmu yang telah

N o o a s~ wDh e

diberikan kepada Penulis.
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8. H. Sutono, S.Ag selaku Kepala KUA Kecamatan Pekalipan tahun 2023

9. Tabri, S.Pd.l selaku Kepala KUA Kecamatan Pekalipan tahun 2024 dan
seluruh pegawai beserta staf, yang telah banyak membantu Penulis selama
penelitian skripsi di KUA Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon.

10. Kedua orang tua Penulis Bapak Nur Achmad dan Ibu Kapiningsih, S.Pd.
AUD, serta kedua kakak laki-lakiku tercinta yang telah memberikan do’a,
motivasi, spirit, dan kasih sayang yang akhirnya Penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

11. Serta semua pihak yang terkait yang tidak dapat peneliti sebutkan satu

persatu, yang telah membantu selama proses penyelesaian skripsi ini.

Penulis hanya hanya dapat mengucapkan terimakasih, serta berdoa atas
segala dukungannya, semoga Allah Swt melipat gandakan pahala kebaikannya.
Aamiin.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Cirebon, 07 Maret 2024

Penulis
(Muhammad Taufig Hidayat)
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